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Article Info Abstract

Kata Kunci:

Kebijakan Moneter, Bank Syariah, Kebijakan moneter memiliki peran yang
Suku Bunga. signifikan dalam membentuk kondisi

ekonomi, termasuk di sektor perbankan
syariah. Artikel ini bertujuan untuk
menganalisis dampak kebijakan moneter
terhadap pertumbuhan aset bank syariah di
konteks ekonomi saat ini.Studi ini
menggunakan metode kualitatif yang
bersumber pada data data
sebelumnya,artikel yang lain,buku dan juga
internet sebagai penunjang penelitian
ini.Hasil analisis menunjukkan bahwa
kebijakan moneter memiliki dampak yang
signifikan pada pertumbuhan aset bank
syariah. Perubahan suku
bunga,likuiditas,inflasi dan variabel terkait
kebijakan moneter lainnya memiliki
korelasi yang dapat mempengaruhi margin
keuntungan dan kinerja keseluruhan
bank.Penelitian ini memberikan wawasan
bagi praktisi keuangan, regulator,dan
akademisi untuk memahami bagaimana
kebijakan moneter dapat memengaruhi
stabilitas dan pertumbuhan bank syariah.
Penelitian ini juga termasuk penyesuaian
strategi manajemen risiko dan keuangan
untuk mengatasi potensi perubahan kondisi
pasar.
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Pendahuluan

Bank memegang peran krusial dalam memenuhi kebutuhan keuangan
masyarakat dan menjadi elemen kunci dalam perekonomian suatu negara. Sebagai
lembaga keuangan, bank berfungsi menerima berbagai jenis simpanan seperti giro,
tabungan, dan deposito. Selain itu, bank juga berperan sebagai perantara keuangan yang
menyalurkan dana melalui kredit kepada masyarakat yang memerlukannya. Seluruh
fungsi ini membuat bank menjadi elemen vital dalam menyelaraskan aliran dana antara
pihak yang memiliki kelebihan dana dan pihak yang membutuhkan dana, sambil
mendukung kelancaranpembayaran dalam perekonomian (Kasmir 2013: 24).

Bank syariah, menurut Undang-Undang Perbankan Syariah No.21 tahun 2008,
merujuk pada lembaga keuangan yang menjalankan kegiatan bisnisnya sesuai dengan
prinsip syariah. Jenisnya terdiri dari bank umum syariah dan bank pembiayaan rakyat
syariah. Tujuan ekonomi syariah adalah mencapai kesejahteraan spiritual dan material
(falah) di tingkat individu dan masyarakat, dengan tiga pilar utama yaitu keadilan,
keseimbangan, dan kemashlatan. Selain itu di dalam bank Syariah ada system bagi hasil
atau tata cara yang berlaku melalui perjanjian atau kesepakatan antar dua orang atau
lebih. Perjanjian ini harus terjadi pada tahap awal akad atau kesepakatan bersama.
Pentingnya adanya kesepakatan yang saling ridho diantara semua pihak tanpa tekanan
individu (Hidayati dan Oktafia 2020).

Menteri BUMN Erick Thohir memberi pengumuman rencana penggabungan atau
merger bank syariah BUMN sebagai langkah strategis untuk memajukan Indonesia
sebagai pusat ekonomi dan keuangan syariah global, serta memperkuat posisinya dalam
ekonomi nasional. Melalui merger ini, total aset dari BRI Syariah, BNI Syariah, dan Bank
Syariah Mandiri milik BUMN akan menjadi yang terbesar di Indonesia. Proses merger ini
dimulai dengan penandatanganan Conditional Merger Agreement (CMA), dan dalam

tahap awal, ketiga bank tersebut, yaitu BRI Syariah dengan aset Rp49,6 triliun, BNI
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Syariah dengan aset Rp50,78 triliun, dan Bank Syariah Mandiri dengan aset Rp114,4
triliun, akan berubah nama menjadi Bank Syariah Indonesia.

Kebijakan Moneter merupakan tindakan yang diambil oleh bank sentral suatu
negara untuk mengelola suplai uang yang beredar, dengan tujuan mencapai serta
menjaga stabilitas harga, mendorong pertumbuhan ekonomi yang sehat, dan menjaga
stabilitas sistem keuangan, serta menghindari kelebihan atau kekurangan pasokan uang.
Kebijakan moneter memiliki keterkaitan yang signifikan dengan baik bank konvensional
maupun bank syariah. Artikel ilmiah ini membahas tentang hubungan antara kebijakan
moneter dan bank syariah di Indonesia, dengan menyoroti pengaruh tingkat suku bunga

dan tingkat inflasi terhadap pertumbuhan bank Syariah.

Kerangka Teori

Pertumbuhan Bank Syariah di Indonesia

Pertumbuhan bank syariah di Indonesia mengalami perkembangan yang
signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Dukungan pemerintah dan masyarakat
terhadap sistem keuangan berbasis syariah telah menjadi pendorong utama. Bank-
bank syariah di Indonesia telah terus mengembangkan produk dan layanan yang
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, seperti pembiayaan tanpa riba dan investasi
yang mengikuti aturan Islam. Hal ini tidak hanya menarik bagi konsumen Muslim yang
mencari alternatif keuangan sesuai dengan keyakinan mereka, tetapi juga memperluas
basis pelanggan dengan menyediakan opsi inklusif bagi semua lapisan masyarakat.
Menurut data Otoritas Jasa Keuangan (O]K), pada tahun 2022, total aset bank syariah
mencapai angka yang mengesankan, menunjukkan pertumbuhan yang stabil dan

positif.

Kebijakan Moneter

Kebijakan moneter merupakan kebijakan yang tidak bisa lepas dari
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perekonomian di Indonesia, terlebih hubungan dengan bank. Salah satu bank yang
saat ini sedang naik dalah bank syariah. Kebijakan moneter yang digunakan di
Indonesia adalah BI-7 Day-RR yang berfungsi sebagai petunjuk yang pertama di pasar
keuangan. Tingkat suku bunga merupakan indikator dalam menentukan keputusan
investasi. Ketika suku bunga naik, maka investasi akan beralih dari pasar saham ke
pasar uang, sehingga permintaan pasar saham menjadi turun (Suganda, 2018). Secara
ringkas, kenaikan tingkat suku bunga dapat meningkatkan beban bunga kredit
sehingga dapat menurunkan laba bersihnya. Menurunnya laba dapat berakibat pada
menurunnya laba per saham dan lebih lanjut terhadap penurunan pada harga saham
itu sendiri (Pratiwi & Wirakusuma, 2018). Dalam praktiknya, adaptasi suku bunga
acuan dapat dilakukan oleh bank sentral suatu negara dalam kondisi tertentu.

Gambar 1
Pergerakan Suku Bunga
Acuan BI-7Day-RR
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Berdasarkan gambar 1, dapat dilihat hasil yang cukup bagus dikarenakan ada
kenaikan tiap bulannya. Namun Pada tanggal 22 September 2022, Bank Indonesia

memutuskan untuk menaikkan suku bunga acuan BI 7-Day (Reverse) Repo Rate
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sebesar 50 basis poin (bps) menjadi 4,25% dengan suku bunga deposit facility naik
menjadi 3,50% dan suku bunga lending facility menjadi 5,00% (Bank Indonesia,
2022). Kenaikan tingkat suku bunga dapat mempengaruhi suku bunga pada bank
Syariah dan cenderung dipandang sebagai sinyal negatif untuk berinvestasi. Hal ini
menjadi indikasi bahwa terdapat kandungan informasi dalam pengumuman peristiwa

kenaikan BI

7-Day (Reverse) Repo Rate.

Gambar 2. Pertumbuhan Aset Perbankan Syariah di Indonesia

P.mmbum A’.t & - Porbankan Syariah Perbankan Konvensional

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2022
Pertumbuhan aset perbankan syariah dalam beberapa parameter

menunjukkan hasil yang lebih unggul daripada perbankan konvensional. Pada tahun
2022 mencapai 15,63%, melebihi perbankan konvensional yang hanya mencapai
9,50% selama periode tersebut. Sama halnya, pertumbuhan pembiayaan perbankan

syariah menunjukkan tren positif yang superior, mencatatkan pertumbuhan sebesar
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20,44% pada bulan Desember 2022.

Perbankan syariah mengalami kemajuan yang pesat dan stabil pada masa pemulihan
pasca pandemi yang terjadi selama beberapa tahun ini, dengan market share yang
terus meningkat, perbankan syariah menunjukkan keunggulan pelayanan yang tangguh
dan pemulihan yang lebih cepat dibandingkan bank konvensional. Namun, perlu
dicatat bahwa pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) perbankan syariah cenderung

lebih lambat dibandingkan dengan perbankan konvensional

Metode Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif, sebuah metode penelitian yang
bertujuan memahami dan menjelaskan fenomena secara mendalam. Metode ini fokus
pada pemahaman makna, perspektif, dan konteks sosial dari fenomena yang sedang
diselidiki. Data dikumpulkan melalui Teknik Studi Pustaka, menggunakan literatur -
literatur terkait dengan topik penelitian, seperti membaca jurnal, buku, dan penelitian
sebelumnya untuk mendukung dan melengkapi penelitiannya. Pemilihan data primer
dan sekunder dipilih karena keduanya digunakan dalam proses pengumpulan data.
Peneliti juga menggunakan teknik studi pustaka dengan membaca penelitian
sebelumnya untuk memberikan informasi tambahan yang mendukung evaluasi atau
analisis penelitian. Sumber data sekunder yang diperoleh penulis berasal dari website
Badan Pusat Statistik(BPS).

Selain itu juga menggunakan rasio likuilidas untuk mengetahui perkembangan
likuiditas pada bank syariah Indonesia pada tahun 2022. Rasio Likuiditas adalah suatu
metode yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek, serta membandingkan kewajiban jangka pendek dengan
sumber daya jangka pendek yang tersedia untuk memenuhi kewajiban tersebut.rasio
tersebut terdiri dari:

Rasio Lancar: Asset Lancar
Liabilitas jangka pendek
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Rasio Cepat: Kas dan setara kas+piutang
Kewajiban jangka pendek pendek

Rasio kas: Kas dan setara kas
Kewajiban jangka pendek

Asset lancar terhadaptotal asset : Asset lancar
Total asset
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Pembahasan

Dampak Kebijakan Moneter Terhadap Pertumbuhan Asset Bank Syariah

Suku bunga acuan, atau BI7DRR, memiliki dampak signifikan terhadap aset
bank syariah. Kenaikan suku bunga dapat meningkatkan pendapatan bank syariah dari
investasi dan pembiayaan, tetapi sebaliknya, dapat meningkatkan beban bagi
debitur yang menggunakan produk pembiayaan berbasis suku bunga. Sebaliknya,
penurunan suku bunga dapat mengurangi pendapatan investasi bank syariah
namun membantu debitur dengan beban pembiayaan yang lebih rendah. Keseluruhan,
hubungan ini sangat tergantung pada struktur portofolio dan strategi risiko bank
syariah tertentu. Untuk lebih jelasnya terdapat 3 hal yang mempengaruhi suku bunga
acuan terhadap pertumbuhan asset pada bank Syariah.

Pada saat suku bunga acuan mengalami kenaikan suku bunga acuan maka
pendapatan bank syariah yang berasal dari produk-produk keuangan berbasis bunga,
seperti pembiayaan murabahah dan mudharabah akan mengalami kenaikan. Sebaliknya,
penurunan suku bunga dapat meningkatkan daya beli masyarakat dan mendorong
permintaan pembiayaan, yang berpotensi meningkatkan aset bank.

Perubahan suku bunga acuan juga memengaruhi biaya modal bagi bank syariah.
Suku bunga yang lebih rendah dapat mengurangi biaya pendanaan bank, meningkatkan

margin keuntungan, dan secara positif memengaruhi pertumbuhan aset. Sebaliknya,

IB F: [slamic Business and Finance 130



https://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/IBF/index

Islamic ﬁua’ne&f and Finance ( jﬁ ?F)
https://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/IBF/index Vol 6 No 1: April 2025 122-138
ISSN: 2722 1350 (Print)
ISSN: 2722 1345(Online)

kenaikan suku bunga dapat menambah beban bunga bank, yang kemudian dapat
memperlambat pertumbuhan aset.

Stabilitas suku bunga acuan penting bagi manajemen risiko bank syariah. Fluktuasi suku
bunga dapat menciptakan ketidakpastian dan risiko bagi bank dalam merencanakan
strategi bisnis jangka panjang. Oleh karena itu, bank syariah perlu memiliki kebijakan
manajemen risiko yang efektif untuk mengatasi dampak suku bunga acuan terhadap

pertumbuhan aset mereka.

Pengaruh likuiditas

Kebijakan likuiditas merupakan aspek penting dalam manajemen risiko bank
syariah Indonesia. Melalui analisis, kita dapat mengukur dan mengevaluasi kinerja
keuangan Bank Syariah Indonesia. Analisis rasio likuiditas akan memberikan gambaran
tentang kemampuan bank dalam memenuhi keuangannya dalam jangka pendek.

Tabel 1. Analisis Rasio Lancar

Aset Lancar tahun 2022
Kas 4,951.469
Penempatan pada BI 31.778.458
Penempatan pada bank lain 2.475.917
Surat berharga 57.841.271
Piutang 120.701.979
Pembiayaan Mudharabah 1.001.957
Pembiayaan Musyarakah 66.450.946
Asset ijarah 1.484.573
Jumlah Rp.286.686.570
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Tabel 2. Liabilitas Jangka Pendek

Liabilitas Jangka Pendek

Liabilitas segera 1.009.502

Bagi hasil yang belum dibagikan 192.775
Simpanan Wadiah 66.012.257
Simpanan dari bank lain 2.218.697
Liabilitas lain lain 2.335.781
Jumlah liabilitas jangka pendek Rp. 71.789.012

Berdasarkan data asset lancar dan liabilitas jangka pendek, maka analisis current
Bank Syariah Indonesia adalah sebagai berikut:

Rasio Lancar= 286.686..570 X 100%
60.367.218

=412.20% atau 3.9934

Berdasarkan analisis data laporan keuangan Bank Syariah Indonesia tahun 2022, dapat
disimpulkan bahwa likuiditas perusahaan ini, yang diukur melalui current ratio, sangat
baik. Hal ini terlihat dari tingkat current ratio rata-rata sebesar 405,77%, melebihi

angka200%.

Tabel 3. Analisis Rasio Cepat

Rasio cepat Tahun 2022
Kas 39.221.419
Piutang 120.701.979
Liabilitas jangka pendek 71.789.012
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Rasiolancar 39.221.419 + 120.701.979
60.367.218
=222,76% atau 2,2276

Rasio Lancar pada laporan keuangan Bank Syariah Indonesia tahun 2022
mencapai tingkat 222%, menunjukkan tingkat kesiapan operasional bank yang mampu
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. laporan keuangan Bank Syariah Indonesia
pada periode 2022, dapat disimpulkan bahwa likuiditas perusahaan ini, yang diukur
melalui analisis quick ratio, sangat baik.

Tabel 4. Rasio Kas

Rasio kas

Kas dan setara kas 39.221.419

Liabilitas jangka pendek 71.789.012

Rasio Kas =39.221.419 X100%
71.789.012

=549% Atau 0,5463

Rasio Lancar pada laporan keuangan Bank Syariah Indonesia tahun 2022
mencapai tingkat 54%, menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenubhi

kewajiban jangka pendek dengan cepat.

Tabel 5. Asset lancar dan total asset
Net Working Capital to Total Asset

Asset lancar 286.838.089
Total asset 365.727.438

Dari analisis likuiditas terhadap bank Syariah Indonesia,pada tahun 2022 selalu
mengalami likuid atau bank bisa terus mengalami pertumbuhan dan juga Bank Syariah
Indonesia dapat mengelola dan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Dan hubungan

kebijakan moneter terhadap likuiditas Bank Syariah Indonesia adalah jika bank sentral
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menaikkan suku bunga, hal ini bisa meningkatkan biaya pendanaan bagi bank,
mengurangi likuiditas. Sebaliknya, penurunan suku bunga dapat meningkatkan
likuiditas dengan mempermurah biaya pendanaan. Faktor lainnya termasuk kebijakan
cadangan wajib dan instrumen moneter lainnya yang dapat memengaruhi ketersediaan
dana bagi bank syariah. Analisis mendalam memerlukan pemahaman lebih lanjut
tentang kondisi ekonomi dan kebijakan moneter yang berlaku pada waktu tertentu.
Solusi dari dampak kebijakan moneter terhadap pertumbuhan aset bank syariah
Indonesia
1. Diversifikasi Pendanaan
Bank syariah dapat diversifikasi sumber pendanaannya untuk mengurangi
ketergantungan ada satu jenis sumber dana. Ini dapat membantu melindungi bank
dari fluktuasi suku bunga yang mungkin timbul akibat kebijakan moneter.

2. Manajemen Risiko dengan Baik

Bank perlu memperkuat praktik manajemen risiko untuk mengidentifikasi, menilai,
dan mengelola risiko yang terkait dengan kebijakan moneter. Ini mencakup
pemantauan risiko suku bunga dan penyesuaian portofolio secara bijaksana.

3. Optimalisasi Portofolio Aset
Bank dapat mengoptimalkan portofolio asetnya dengan mempertimbangkan

instrumen keuangan yang dapat memberikan hasil yang stabil atau melindungi nilai
aset di Tengah perubahan suku bunga.

4. Pengembangan Produk Inovatif
Bank dapat mengembangkan produk dan layanan inovatif yang dapat menyesuaikan

diri dengan kondisi pasar yang berubah akibat kebijakan moneter. Hal ini dapat
membantu bank untuk tetap kompetitif dan mengoptimalkan pertumbuhan aset.
Diperlukan juga kegiatan pelatihan bagi bank syariah Indonesia untuk terus
memajukan usahanya. Dalam melaksanakan kegiatan pelatihan ini mengikuti beberapa
tahapan yaitu tahap analisis kebutuhan, tahap desain pelatihan, tahap pelaksanaan,

tahap pengujian, tahap pendampingan dan pemeliharaan (Oktafia, 2020)
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Kesimpulan

Kebijakan moneter memiliki dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan aset
bank syariah indonesia. Pertama, penyesuaian suku bunga oleh bank sentral dapat
mempengaruhi biaya modal bank syariah, yang pada gilirannya memengaruhi margin
keuntungan. Suku bunga yang rendah dapat merangsang pertumbuhan pinjaman dan
investasi, meningkatkan aset bank syariah. Kedua, perubahan dalam likuiditas pasar juga
memainkan peran penting. Jika likuiditas cukup, bank syariah cenderung dapat
mendukung pertumbuhan asetnya melalui pemberian pembiayaan. Namun, kebijakan
moneter yang kurang tepat dapat menciptakan tantangan likuiditas.

Selain itu, efek transmisi Kkebijakan moneter terhadap sektor riil dapat
mempengaruhi kinerja ekonomi secara keseluruhan, dan hal ini dapat tercermin
dalam pertumbuhan aset bank syariah. Jika kebijakan moneter berhasil merangsang
pertumbuhan ekonomi, maka permintaan untuk produk dan layanan keuangan dari bank
syariah juga dapat meningkat.

Dalam konteks ini, penting bagi bank syariah untuk dapat mengelola risiko dengan
bijak dan beradaptasi dengan perubahan kondisi pasar yang dipengaruhi oleh kebijakan
moneter. Kesimpulannya, analisis dampak kebijakan moneter terhadap pertumbuhan
aset bank syariah menunjukkan bahwa hubungan yang kompleks antara kebijakan
moneter dan ekonomi secara keseluruhan juga memainkan peran penting dalam

perkembangan sektor perbankan syariah.
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